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METODE INTERSITA DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATER |
SEGITIGA

A. Kajian Pustaka

1. Nor Farihah Jurusan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2010, dengan judwéningkatkan Hasil Belajar Matematika
Pada Materi Pokok Aritmatika Sosial Dengan Model mBelajaran
Penemuan Terbimbing Melalui Pemanfaatan Lembar &&jswa (LKS)
Pada Kelas VIIA Semester | MTs NU Tamrinut Thulldidaan Lor Kudus
Tahun Ajaran 2009/2010"Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan
kelas yang dilakukan tiga tahap yaitu tahap prasjksiklus | dan siklus Il.
Pada tahap prasiklus, ketuntasan belajar menc@paidengan nilai rata-rata
56,3. Pada siklus | ketutasan belajar meningkatjade®2,5% dengan nilai
rata-rata 65,4. Sedangkan pada siklus Il ketuntbstajar siswa mengalami
peningkatan menjadi 77,5% dengan nilai rata-ratg.7Bari tiga tahap
tersebut ada peningkatan hasil belajar setelaragkan model pembelajaran
penemuan terbimbing.

2. Anjas Dian Pertiwi, mahasiswa Jurusan PendidikaneMatika Universitas
Negeri Malang, 2008, dengan judul skrip$?enerapan Pembelajaran
Matematika Dengan Metode Belajar Silih Tanya Untléningkatkan Hasil
Belajar Siswa Bilingual Kelas VII-G SMPN 2 Pandaakasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkatstdrelum tindakan ke
siklus | maupun siklus Il. Skor rata-rata klasil@belum tindakan adalah
67,38 dan ketuntasannya sebesar 34,4%. Hasil bedegabut sudah termasuk
dalam kategori baik namun masih belum tuntas sddasikal. Pada siklus |
skor rata-rata meningkat menjadi 78 dan ketunt&tagikal sebesar 56,3%.
Pada siklus Il skor rata-rata klasikal sebesar8dah ketuntasan klasikalnya



sebesar 87,5%. Pada akhir siklus Il, hasil bekipwa tersebut dikategorikan
sangat baik dan sudah tuntas secara klasikal.

Nia Wati dan Suliyanah, mahasiswa Jurusan Fidikaversitas Negeri
Surabaya, dengan juduPé&nerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Dengan Pendekatan Inkuiri Terhadap Hasil Belgiswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Pacet Pada Materi Perpindahan KalorDalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa penerapan model pemiaajooperatif tipe
STAD dengan pendekatan inkuiri pada materi perpiadalor di kelas VI
SMP Negeri 1 Pacet lebih baik daripada peneraparbekajaran yang biasa
diterapkan di sekolah.

Pada kajian pustaka pertama menunjukkan bahwa mepathemuan

terbimbing mampu meningkatkan prestasi belajar rpgeséidik. Pada kajian

pustaka kedua menunjukkan bahwa metode silih theg@engaruh terhadap hasil

belajar peserta didik. Sedangkan pada kajian pastatga menunjukkan bahwa

pembelajaran STAD, yang memiliki karakteristik gggudengan metode silih

tanya, yang dipadupadankan dengan pendekataniiméabimbing berpengaruh

terhadap hasil belajar peserta didik. Dari ketigagtitian di atas, peneliti tertarik

untuk melakukan eksperimen dengan metode inkuinbirtding yang

dipadupadankan dengan silih tanya untuk mengefngaruhnya terhadap hasil

belajar matematika peserta didik.

B. Kerangka Teoritik

1.

Hasil Belajar Matematika Materi Segitiga
a. Belajar
Kegiatan belajar sering dimaknai sebagai suatu ak&gi untuk
mendapatkan pengetahuan. Seperti yang dikemukadiaer Rebagaimana
dikutip oleh Agus bahwa belajar adaldhe process of acquiring



knowledge, belajar adalah proses mendapatkan pengetghumtuk

mengetahui lebih lanjut mengenai masalah belajarikit adalah

beberapa pendapat dari para ahli pendidikan tenqtengertian belajar:

1) Slameto, belajar adalah proses usaha yang dilaksgs@orang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang barcars
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendamdanteraksi
dengan lingkungannya.

2) Thursan Hakim mengemukakan bahwa belajar adalatu qurases
perubahan yang ditampakkan dalam peningkatan kpaaka
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keté&aampaya pikir
dan kemampuan lath.

3) Cliford T. Morgan sebagaimana dikutip oleh Mustagimarning is
any relatively permanent change in behavior thaaisesult of past
experienc€ Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifttife
permanen atau tetap sebagai hasil dari pengalaman.

4) Abdul Aziz
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2Agus Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta: Pustaka
Belajar, 2011), him. 3.

3Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 2.

“Thursan HakimBelajar Secara Efekti{Jakarta: Puspa Swara, 2005), him. 1.

*Mustagqim, Psikologi Pendidikan(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgyran
2008), him. 33.

®Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz MajidAt-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz (Mesir:
Darul Ma’arif, t.th), him. 169



Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiranrtpedlik yang
dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudiandieparubahan
yang baru.

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh pendidikartadj dapat
disimpulkan bahwa seseorang dikatakan belajardédam dirinya terjadi
perubahan sebagai hasil dari pengalaman interaksieggan lingkungan,
perubahan tersebut bisa terlihat dari pengetahueterampilan,
pemahaman, dan tingkah laku menuju kearah yang ksenbaik dan
bersifat permanen.

Aktifitas belajar erat kaitannya dengan mencaruili@alam agama
Islam, perintah untuk belajar diwajibkan pada orarang yang beriman.
Di dalam Al-Quran, katal ‘ilm dan turunannya digunakan lebih dari 780
kali, dan beberapa ayat yang diwahyukan kepadal&®iatumenyebutkan
pentingnya membaca dan pénaMembaca dan pena, keduanya
merupakan bagian dari afktivitas belajar.

Allah memerintahkan sesuatu kepada manusia palsélithya ada
hikmah atau sesuatu yang penting bagi manusia.tiBggga dengan
perintah belajar ini. Salah satunya adalah bahwagoyang belajar akan
mendapat pengetahuan yang akan berguna untuk miekaecanasalah
yang dihadapi manusia di dunia. Dengan demikiaan@ryang tidak
belajar mungkin tidak memiliki pengetahuan atau mknpengetahuan
tetapi terbatas sehingga kesulitan ketika menghagapmasalahan-
permasalahan dalam kehidupan. Perbedaan antamg yaag mengetahui
dan yang tidak mengetahui ini sebagaimana firmaahAl
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"Baharuddin dan Wahyunieori Belajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media,
2012), him. 30.

8Baharuddin dan WahyuriTeori Belajar dan Pembelajarahjm. 32.
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(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berunjuataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengardsian berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mendtarapahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yaerggetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguorang
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. @ Sumar: 9
b. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang gotwk u
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi stvegan sumber
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yaihgrapkar!® Dari
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pembmtajanerupakan
proses yang di dalamnya terdapat dua kegiatan,iyaemgajar dan
belajar. Arti kata mengajar dalam pembelajaran ktidebatas pada
penyampaian informasi saja. Seperti yang dikemukaiah Hamruni
bahwa dalam proses pembelajaran, kata “mengajaik tidimaknai
sebatas proses penyampaian materi kepada peselita tipi kata
mengajar dimaknai sebagai suatu aktivitas yang rmampeserta didik
belajar'*
Mengenai definisi matematika, menurut Paling seinagiaa dikutip
oleh Mulyono, ide manusia tentang matematika beritrtia tergantung

pada pengalaman dan pengetahuan masing-masingafidanengatakan

°Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an dan Terjemalfjakarta: CV Pustaka Al Kautsar,
2009), him. 459.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: n§ep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP)him. 17.

“Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menygykan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hira. 4
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bahwa matematika sebatas perhitungan tambah, ktalngdan bagi, ada
pula yang melibatkan topik-topik aljabar, geometsn trigonometrt?

Matematika sebagai suatu bahan kajian mempunyakiaistik
tersendiri, antara lain:

1) Memiliki objek kajian abstrak

2) Bertumpu pada kesepakatan

3) berpola pikir deduktif.

4) Memperhatikan semesta pembicaraan.
5) Konsisten dalam sistemnya.

Menurut Amin Suyitno, pembelajaran matematika ddataatu
proses atau kegiatan guru mata pelajaran matendsikan mengajarkan
matematika kepada para peserta didik, yang di dgtartekandung upaya
guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhaétamampuan,
potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta d&hkang matematika
yang amat beragam agar terjadi interaksi optimahranguru dengan
peserta didik serta antara peserta didik dengamrfeeslidik dalam

mempelajari matematika tersebtit.

c. Hasil belajar Matematika Materi Segitiga
Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adakiubahan yang
terjadi pada peserta didik setelah proses pembahajeSeperti yang
dikemukakan oleh Mulyono bahwa hasil belajar ad&kimampuan yang

diperoleh anak setelah melalui kegiatan beljar.

2Mulyono AbdurrahamanPendidikan Bagi anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), him. 252.

R. Soedjadi,Kiat Pendidikan Mamtematika di Indonesi@Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Nasional, 2000), Hig.

“Amin Suyitno, Dasar-dasar Proses Pembelajaran MatematikéSemarang: UNES, 2004),
him. 2.

Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 37.
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Perubahan pada peserta didik sebagai hasil daepteelajar dapat
dilihat dari pencapaian tujuan belajar karena geadakatnya hasil belajar
adalah suatu pencapaian dari tujuan belajar ydag thtetapkan. Dalam
sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikgenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yatfu

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektebl yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatamahmeman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedsyzel pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikatrtgrmasuk
kognitif tingkat tinggi.

2) Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspgikni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiaan, @asini dan
internalisasi.

3) Ranah Psikomotoris
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan ak®uan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yg&rakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptabhrikonisan
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleksgdeakan ekspresif
dan interpretatif.

Jadi, Hasil belajar matematika materi segitiga pakan
perubahan atau hasil yang diperoleh peserta diddappembelajaran
matematika materi segitiga. Hasil belajar yang mijed peserta didik
dalam pembelajaran matematika materi segitiga berpdda ranah
kognitif karena dalam pembelajaran materi segifigda kelas VII SMP

ini mencakup aspek pengetahuan, pemahaman, aptikesanalisis.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Magzgitiga
Secara umum ada banyak faktor yang dapat mempémndzasil
belajar peserta didik. Secara garis besar, falkdogymempengaruhi hasil

belajar ada dua, yakni faktor dari dalam dan fallenr luar peserta didik.

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2009), him. 22-23.
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Menurut Noer Rohmah, kedua faktor tersebut dappérgtici kembali
menjadi*’
1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan ini terdiri dari lingkungan tenmptinggal dan
lingkungan sosial budaya peserta didik.
2) Faktor Instrumental
Yaitu seperangkat kelengkapan dalam berbagai benintuk
mencapai tujuan, yang meliputi kurikulum, prograsgrana dan
fasilitas, serta guru.
3) Kondisi Fisiologis
Faktor ini berkaitan dengan kondisi fisik peseridilkg yang meliputi
kesehatan jasmani, asupan gizi, dan kondisi partiesaa peserta didik.
4) Kondisi Psikologis
Faktor-faktor psikologis yang utama mempengarubses dan hasil
belajar diantaranya adalah minat, kecerdasan, baksitivasi,
penguasaan materi prasyarat dan kemampuan kognitif

Faktor-faktor di atas juga dapat mempengaruhi héasilajar
matematika materi segitiga. Misalnya faktor linggan kelas, metode
pembelajaran dan ada tidaknya alat peraga yangnakagm dalam
pembelajaran materi segitiga, kesiapan pesertk dldlam menerima
pembelajaran materi segitiga, dan juga penguasaaterimprasyarat
segitiga peserta didik.

Dari faktor-faktor tersebut, peneliti menyorot pgngaan metode
pembelajaran yang tepat sebagai faktor yang dapadebgaruh besar
terhadap hasil belajar matematika peserta didilkaskéVll SMP NU
Pajomblangan. Salah satunya adalah dengan menggunaietode
intersita yang menuntut peserta didik berpartisipagtif dalam
pembelajaran sehingga memungkinkan hasil belagerfedidik menjadi
baik. Selain itu, dengan penggunaan metode indedsmungkinkan dapat
menarik minat peserta didik dalam pembelajaran mati&a dan

menumbuhkan motivasi untuk berprestasi.

"Noer RohmahPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Teras, 2012), him. 195-196.

13



e. Evaluasi Hasil Belajar Matematika Materi Segitiga

Menurut Muhibbin Syah, evaluasi artinya penilaiernadap tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telahagien dalam sebuah
program:® Jadi, evaluasi hasil belajar matematika materitigagdapat
diartikan sebagai penilaian terhadap tingkat kedmldn peserta didik
dalam belajar matematika materi segitiga.

Sebagai pengukur keberhasilan peserta didik, esiahssil belajar
dilakukan dengan perencanaan dan berkesinambu@jeh. karena itu,
jenis evaluasi hasil belajar sangat beragam mudai yhng sederhana

sampai yang kompleks. Menurut Muhibbin, ragam easlusebagai

berikut®

1) Pretestdanpost test
Pretestyaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan pendidikasa rutin
pada setiap akan memulai penyajian materi baruuahmya untuk
mengidentifikasi taraf pengetahuan peserta didikgaeai bahan yang
akan disajikan.
Post testyaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan guru padeg akhir
penyajian materi. Tujuannya adalah untuk mengetakanaf
penguasaan peserta didik atas materi yang tel@ricia.

2) Evaluasi prasyarat
Evaluasi jenis ini mirip dengampretest Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi penguasaan peserta didik atas rim&ma yang
mendasari materi baru yang akan diajarkan.

3) Evaluasi diagnostik
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajiatbugh satuan
pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi bagianamag
tertentu yang belum dikuasai siswa.

4) Evaluasi formatif
Evaluasi jenis ini kurang lebih sama dengan ulangang dilakukan
pada akhir penyajian satuan pelajaran atau modyuahnya untuk
memperoleh umpan balik yang mirip dengan evaluaagnistik,

BMuhibbin Syah,Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010), him. 139.

"Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baralm. 142-143.
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yakni untuk mendiagnosis (mengetahui kesulitan)ulias belajar
peserta didik.

5) Evaluasi sumatif
Evaluasi ini lazim dilakukan pada akhir semestewuaakhir tahun
ajaran yang dilakukan untuk mengukur kinerja akaketau prestasi
belajar peserta didik pada akhir periode pelaksanpeogram
pengajaran. Hasilnya dijadikan bahan laporan reserigenai kinerja
akademik peserta didik dan bahan penentu naiktataknya peserta
didik ke kelas yang lebih tinggi.

6) UAN/UN
Ujian Akhir Nasional (UAN) atau Ujian Nasional (UNpada
prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif dalam sattiagai alat
penentu kenaikan status peserta didik.

Evaluasi hasil belajar matematika materi segitiglm penelitian ini
menggunakanpost test Selain itu, dalam penelitian ini juga dilakukan

evaluasi prasyarat materi segitiga.

2. Penguasaan Materi Prasyarat Segitiga

Dalam mempelajari sesuatu, untuk dapat memecahkan snasalah,
seseorang harus menguasai kemampuan-kemampuaatatao-aturan yang
lebih sederhana yang merupakan prasyarat guna phamEE’
Maksudnya, untuk menguasai materi tertentu padaptatang lebih rumit
memerlukan penguasaan materi pada tingkat yandn lsbderhana atau
rendah.

Dalam Matematika materi yang satu dan yang lainrsgding
berhubungan atau saling terkait satu sama lain. iHialsesuai dengan
karakteristik matematika yang merupakan ilmu tekétmr yang
terorganisasikan. Sebagai sebuah struktur, mateantgrdiri atas beberapa

komponen yang meliputi aksioma/postulat, pengertipangkal, dan

%3, Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengdjakarta: PT Bina
Aksara, 1984), him. 176.
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daliliteorema&® Konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis,
terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari kens@ng paling sederhana
sampai pada konsep yang paling kompleks. Oleh &arign, untuk
mempelajari matematika, konsep sebelumnya yangadieprasyarat harus
dikuasai oleh peserta didik agar dapat memahamermsglanjutnya. Jika
peserta didik telah memahami suatu materi yang adergrasyarat, maka
akan lebih mudah untuk menyelesaikan persoalan yalay pada materi
berikutnya. Sehingga dalam mempelajari matematgeserta didik harus
memperhatikan konsep.

Mengenai keterkaitan konsep dalam matematika sederagan teori
Ausubel tentang pembelajaran bermakna. Berdasddan Ausubel, untuk
menanamkan pengetahuan baru dari suatu materitsdipgalukan konsep-
konsep awal yang sudah dimiliki siswa yang berkadangan konsep yang
akan dipelajarf?

Dalam mempelajari materi segitiga, peserta didikubamenguasai
materi garis dan sudut. Karena garis dan sudutpa&ein materi dasar dalam
mempelajari geometri dan pengukuran. Misalnya gajak mengetahui jenis-
jenis segitiga berdasarkan sudutnya, maka peseitalhirus paham tentang
jenis-jenis sudut. Untuk menunjukkan bahwa suduardasuatu segitiga
besarnyal8C¢° dan mengetahui hubungan sudut dalam dan suduséggiga,
peserta didik harus paham tentang sifat-sifat sydog terbentuk dari dua
garis sejajar yang berpotongan dengan garis léa. peserta didik kurang
memahami materi garis dan sudut, dimungkinkan peeskdik akan kesulitan

dalam memahami materi segitiga.

ZAbdul Halim FathaniMatematika Hakikat dan Logik#,Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),
him. 23.

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: n§ep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rgdikdn (KTSP)him. 38.
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3. Penggunaan Metode Intersita
a. Metode Intersita

Metode intersita merupakan penggabungan dari metokigiri
terbimbing dan metode silih tanya. Metode inkugribimbing digunakan
untuk membimbing peserta didik aktif dalam menemukansep dan
metode silih tanya untuk mendorong peserta didklaktif dalam kelas
dengan proses saling mengajukan pertanyaan teigpmas dengan
suasana permainan dan kompetisi.

Metode penemuan terbimbing merupakan metode dalam
pembelajaran di mana guru memiliki peranan untuknyatakan
persoalan, kemudian membimbing siswa untuk menempkayelesaian
dari persoalan itu dengan perintah-perintah atawgale lembar kerja,
selanjutnya siswa mengikuti petunjuk dan menemuksendiri
penyelesaianny®.

Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan
menunjukkan beberapa kebaikan, Menurut Willis, Kedrakebaikan
tersebut sebagai beriktft:

1) Pengetahuan itu bertahan lama atau lama diingat lalah mudah
diingat bila dibandingkan dengan pengetahuan yamgjajari dengan
cara-cara lain.

2) Hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yiabgh baik
daripada hasil belajar lainnya, dengan kata laomskp-konsep dan
prinsip-prinsip yang dijadikan milik kognitif sesamg lebih mudah
diterapkan pada situasi-situasi baru.

3) Secara menyeluruh belajar penemuan meningkatkaalgran siswa
dan kemampuan untuk berpikir secara bebas.

Sedangkan metode silih tanya merupakan metode pajaniaa

yang mengajak peserta didik untuk bermain dan bepedisi melalui

ZBeni S. AmbarjayaPsikologi Pendidikan dan Pengajaran: Teori dan Ritak(Yogyakarta:
CAPS, 2012), him. 97.

#Ratna Wilis DaharTeori-teori Belajar dan Pembelajaratakarta: Erlangga, 2006), him. 80.
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kegiatan saling bertanya (mengajukan soal) damgatienjawab dari
pasangan mainnya. Metode silih tanya merupakaru satituk metode
pembelajaran yang memiliki empat karakteristik yaneliputi problem
possing kompetisi, kerja sama, dan permaifan.
1) Problem Possing
Problem possingmerupakan pendekatan pembelajaran yang
dapat memotivasi siswa untuk berpikir kritis sedpadi dialogis, kreatif
dan interaktif?®
Problem Possingdalam silih tanya peserta didik tidak hanya
sekedar membuat soal tetapi juga dituntut untuk tmiengerjakan soal
yang dibuat. Nantinya soal tersebut dikerjakan tamainnya.
2) Kompetisi
Dalam pembelajaran, peserta didik perlu diperkearallengan
adanya kompetisi. Hal ini diperlukan untuk membekakerta didik
dalam menghadapi persaingan dalam kehidupan nyatam
pembelajaran, peserta didik harus diajarkan berktisigsecara sehat.
Marlow dalam bukunya Teaching Mathematics Succesfully
menjelaskan, Those competing should have positive attitudes rabwa
each other, should have a desire to participate kraan, shoul have
definite goals to achieve in the competitive evant should realize
that not all individuals can be winner$* Maksudnya adalah dalam
berkompetisi, peserta didik harus memiliki sikapsipb satu sama

lain, memiliki keinginan untuk berpartisipasi daeldar, memiliki

Nur Cholisoh, “Pembelajaran Matematika Dengan Menggan Metode silih Tanya Pada
Materi Pokok Lingkaran”, dalam ejournal.unesa.dinékex.php/mathedunesa/article/, diakses 12
Desember 2012.

%B. Suryobroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan Barebdapa Metode
Pendukung, dan Beberapa Komponen Layanan Kh3akarta: Rineka Cipta, 2009), him. 203.

#"Marlow Ediger, dkkTeaching Mathematics SuccesfulPelhi: Discovery Publishing House,
2011), him. 189-190.
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tujuan yang pasti, dan paham bahwa tidak semua)dyea menjadi
pemenang.

Kompetisi dalam pembelajaran silih tanya ini diwdkan
dengan cara peserta didik saling berkompetisi umtekdapat skor
dari soal-soal yang diajukan.

3) Kerja sama

Menurut Johnson dan Johnson sebagaimana dikutip ole
Miftahul Huda, pembelajaran kooperatif berarti ligkesama untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam suasana koopesetidp anggota
secara bersama-sama berusaha mencapai hasil yatigyaabisa
dirasakan oleh semua anggota kelomffok.

Kerja sama dalam silih tanya ini diwujudkan dengana sama
kelompok saat membuat soal dan ketika memahamkankepada
kelompok lain yang masih belum dipahami setelalskarman.

4) Permainan

Pembelajaran matematika yang sering kali dianggdip aleh
peserta didik membuat mereka kurang antusias dpkmbelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang hisanbuat peserta
didik merasa senang dan tidak tertekan. Salah watudengan
menciptakan suasana bermain dalam belajar. Dalamdidtdbermain,
peserta didik merasa nyaman di kelas, dan merekaam#ang kelas
sebagai lingkungan yang mengasyikkan meskipun setgm mereka

dituntut target untuk menyelesaikan materi pelajata

B\iftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur ditodel Terapan,
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2012), him. 31.

®Mochammad Haikal, “Program Peningkatan KualitasitBeGuru Sekolah Dasar, Model-
model Pembelajaran Kreatif dan Inovatif’ dalam pHftivww.scribd.com/doc/30737149/MODEL 2-
PEMBELAJARAN-INOVATIF, diakses 12 Desember 2012.
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Unsur permainan dalam silih tanya dicerminkan datanya
kartu-kartu (kartu soal, kartu jawab, kartu kurasvgb, catatan waktu,
dan rekapitulasi nilai) yang diharapkan menumbuhkasa senang
dalam proses pembelajaran.

Metode silih tanya terdiri dari beberapa model pelajaran,
yaitu:*°

1) Model Kompetisi Biasa Jenis 1 (MKB 1)
Siswa diberi tugas rumah (PR) untuk membuat soah da
pembahasannya untuk materi tertentu. Pada perteseianjutnya,
siswa dibentuk dalam kelompok masing-masing ter8id orang.
Selanjutnya dilakukan aktivitas silih tanya.

2) Model Kompetisi Biasa Jenis 2 (MKB 2)
Model kedua ini sama dengan model pertama, hanydyatan soal
dilakukan pada saat pembelajaran, yaitu setelah guanyampaikan
materi pelajaran. Sehingga siswa diberi kesemphédrerapa menit
untuk membuat soal.

3) Model Kompetisi Berjenjang
Model kompetisi berjenjang merupakan kelanjutani dampetisi
biasa. Pada kompetisi berjenjang, kompetisi biasabdt jenjang I.
sedangkan jenjang Il dimainkan oleh para pemenangkdmpetisi
biasa. Jenjang lll dimainkan oleh para pemenangjeiajang kedua,
dan seterusnya sampai diperoleh satu pemenang.

4) Model Kompetisi Kelompok Jenis 1 (MKK 1)
Siswa dalam satu kelas dibentuk kelompok-kelompeakgdn jumlah
yang sama. Siswa diiminta membuat soal dan jawalsarditentukan
4 kelompok yang akan bermain, misal A, B, C, danSBlanjutnya
aktivitas silih tanya. Aktivitas silih tanya putarpertama dilakukan
oleh seorang perwakilan masing-masing anggota ks&nimisalnya
Al, B1, C1, D1), putaran kedua dilakukan oleh segrperwakilan
masing-masing anggota kelompok, tetapi bukan yatah tbermain,
misalkan (A2, B2, C2, D2). Putaran permainan dikaku sebanyak
anggota kelompok.

5) Model Kompetisi Kelompok Jenis 2 (MKK 2)
Siswa dibentuk dalam kelompok kelompok, misalkarBAC, dan D.
Masing-masing kelompok membuat soal dan pembahgaann

¥®Mochammad Haikal, “Program Peningkatan KualitasitBeGuru Sekolah Dasar, Model-
model Pembelajaran Kreatif dan Inovatif’ dalam pHfivww.scribd.com/doc/30737149/MODEL 2-
PEMBELAJARAN-INOVATIF, diakses 12 Desember 2012.
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Dilakukan aktivitas tanya seperti aktivitas MKB,nman soal yang
diberikan atas nama kelompok dan penyelesaianjsgaldilakukan
secara kelompok.
6) Model Kompetisi Gugur Bersemi

Siswa dibentuk dalam kelompok kelompok kecil. Digata aktivitas
silih tanya antar kelompok seperti MKK 2. Kelompging kalah
gugur, namun masih dapat menantang kembali kelonpeokenang
setelah melakukan persiapan yang lebih matang.

Dalam penelitian ini, model dari metode silih tarygag digunakan
adalah model kompetisi kelompok jenis 2. Alasan ipkeam model ini
adalah untuk efisiensi waktu, mengingat metodeh stknya dalam

penelitian ini dikombinasikan dengan metode inkuiri

b. Teori-teori yang Mendukung Penggunaan Metode litéers
1) Teori Penemuan Jerome Bruner
Menurut teori penemuan Bruner, belajar penemuaruases
dengan pencarian pengetahuan secara aktif olehsmadan dengan
sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Dendeerusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta f@ngs yang
menyertainya, mampu menghasilkan pengetahuan yemuphkna
Korelasi penggunaan metode intersita dengan teoradalah
ketika pembelajaran berlangsung peserta didik k@@ untuk
menemukan konsep materi.
2) Teori Perkembangan Kognitif Piaget
Teori perkembangan Piaget memandang perkembanggitiko
sebagai suatu proses di mana anak secara aktif amgpnip sistem
makna dan pemahaman realitas melalui pengalamagal@@nan dan

interaksi-interaksi mereka. Interaksi sosial dendaman sebaya,

31 Ratna Wilis DaharTeori-teori Belajar dan Pembelajarahjm. 79.
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khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantmpergelas
pemikiran menjadi lebih logf&.

Korelasi dengan penggunaan metode intersita inahdeetika
pembelajaran berlangsung peserta didik turut alidm pengalaman
membangun pengetahuannya.

3) Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky

Teori Vygotsky menekankan pada aspek interaksi akosi
pembelajaran. Menurut teori ini, pengetahuan yarlght ada akan
lebih berkembang ketika mereka berinteraksi dentgagkungan
social budaya mereka. Menurut Vygotsky belajar dianiketika
seorang anak dalam perkembangame proximaldi mana seorang
anak tidak dapat melakukan sesuatu sendiri tetapmeriukan
bantuan kelompok atau orang dewdsa.

Korelasi dengan penggunaan metode intersita inahdeetika
pembelajaran berlangsung terjadi interaksi antasgma didik dengan
intra kelompok maupun antar kelompok sehingga peskdik dapat

mengkonstruksi pemahaman dengan bantuan sesama tema

c. Implementasi Metode Intersita
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode Irdessbagai
berikut:
1) Kelas dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok A, B,0;,dan E.
2) Setiap kelompok diberi LKPD untuk didiskusikan.
3) Setiap kelompok menunjuk perwakilan kelompoknya uknt
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
4) Peserta didik bersama guru membahas LKPD yang déigtusikan.

%2Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: n§ep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP)him. 29.

#Baharuddin dan Esa Nur Wahyufigori Belajar dan Pembelajarai)m. 124.
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5)

6)

7)

8)
9)

Masih dalam kelompok yang sama, guru membagikatukartu
kosong pada tiap kelompok yang terdiri dari kantiuid menuliskan
soal, kartu jawab, kartu kunci jawaban, kartu rékegsi nilai dan
kartu catatan waktu.

Setiap kelompok membuat 1-2 soal beserta kuncijawaebanyak

jumlah kelompok. Nantinya soal yang telah dibuaarakliberikan

kepada kelompok-kelompok lain untuk dikerjakan oalketentuan
waktu tertentu yang telah disepakati bersama.

Pelaksanaan permainan:

a) Tim A memulai permainan. Anggota tim A menyebartikp-tiap
kelompok untuk memberikan satu soal, dan menghitwagtu
pengerjaan soal tersebut untuk kemudian dicata gadu catatan
nilai.

b) Setelah semua kelompok selesai, anggota tim A noekkan
jawaban dengan kunci jawaban dan memberikan rilaisini,
anggota tim A juga bertugas menjelaskan jawabary yapat
kepada tim yang didampingi.

c) Setelah penskoran, skor dan catatan waktu ditedapaipan tulis.

d) Permainan dimulai lagi dengan tim B sebagai pembeal dan
dilanjutkan seterusnya sampai semua tim membeli soa

Guru dibantu peserta didik melakukan kalkulasiinila

Tim yang mendapat skor terbanyak adalah pemenamgrémdapat

apresiasi.
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4. Uraian Materi ®
a. Pengertian Segitiga

A Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh
tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut.
Segitiga biasanya dilambangkan dengafi”.“ Pada
Gb.1la disamping, sisi-sisi yang membentuk segitiga
ABC Dberturut-turut adalah AB, BC, dan AC.
Sedangkan sudut-sudutnya adalah:
A atau [1 BAC ataull CAB
00 B atau] ABC ataul] CBA
0J C ataull ACB atau [l BCA.

Pada suatu segitiga, setiap sisi segitiga dapat

Gb.1¢

dipandang sebagai alas sedangkan tingginya adalah

garis yang tegak lurus dengan sisi alas dan mdighui

sudut yang berhadapan dengan sisi alas. Pada @ib.1b

samping:

Jika alas = AB maka tinggi = CD (CDAB)

Jika alas = BC maka tinggi = AE (AEBC)

Jika alas = AC maka tinggi = BF (BFAC)
b. Jenis-jenis Segitiga

Jenis-jenis suatu segitiga dapat ditinjau berdasark

1) Panjang sisi-sisinya A
B
Gb.2aC Gb. 2b . Gb. 2c N
(segitiga sebarang) (segitiga sama kaki) (segitiga sama sisi)

#Dewi Nuharini dan Tri WahyuniMlatematika Konsep dan Aplikasiny@akarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), him.234-249.
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2)

a) Segitiga sebarang
Segitiga sebarang adalah segitiga yang sisi-sistidak sama
panjang. Pada Gb. 2a di atas, ABC # AC.

b) Segitiga sama kaki
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyaibdiah sisi
sama panjang. Pada Gb. 2b di atas AB = BC.

c) Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memilt@a tbuah sisi
sama panjang dan tiga buah sudut sama besar. Pa2la @ atas
AB =BC = AC.

Besar sudut-sudutnya

Pada bab garis dan sudut, jenis-jenis sudut secauan ada tiga, yaitu

sudut lancip 0° < x<90°)

sudut tumpul 0° < x<180C)

sudut refleks 18C° < x < 360C°).

Berkaitan dengan hal tersebut, jika ditinjau dasdr sudutnya, ada

tiga jenis segitiga sebagai berikut:

a) Segitiga lancip
Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutmgrupakan
sudut lancip, sehingga sudut-sudut yang terdapda [gitiga
tersebut besarnya antada dan90°.

b) Segitiga tumpul
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satuutsyd
merupakan sudut tumpul.

c) Segitiga siku-siku
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah ssudutnya

merupakan sudut siku-siku (besarr§@ ).
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3) Panjang sisi dan besar sudutnya.
Ada dua jenis segitiga jika ditinjau dari panjanigi dan besar
sudutnya, yaitu:
a) Segitiga siku-siku sama kaki
Segitiga siku-siku sama kaki adalah segitiga yaeduk sisinya
sama panjang dan salah satu sudutnya merupakah sskighsiku
(90°).
b) Segitiga tumpul sama kaki
Segitiga tumpul sama kaki adalah segitiga yang &esisinya
sama panjang dan salah satu sudutnya merupakantsoghul.
c. Sifat-sifat Segitiga Istimewa
Segitiga istimewa adalah segitiga yang mempuny#at-sifat
khusus. yang termasuk segitiga istimewa adalahtigagsiku-siku,
segitiga sama kaki, dan segitiga sama sisi.
1) segitiga siku-siku
Sifat yang dimiliki oleh segitga siku-siku adalaleshr salah satu
sudutnya90°.
2) segitiga sama kaki
Sifat yang dimiliki oleh segitiga sama kaki adalah:
a) segitiga sama kaki dapat dibentuk dari dua buatigegiku-siku
yang sama besar dan sebangun
b) segitiga sama kaki mempunyai dua buah sisi yan@ gemjang
dan dua buah sudut yang sama besar
C) segitiga sama kaki mempunyai sebuah sumbu simetri.
3) segitiga sama sisi
Sifat-sifat yang dimiliki oleh segitiga sama sidaéah:
a) segitiga sama sisi mempunyai tiga buah sisi yanggaanjang

dan tiga buah sudut yang sama besar
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b) setiap segitiga sama sisi mempunyai tiga sumbutsime
d. Sudut Segitiga
Jumlah sudut dalam segitiga adaldB(®®. Berdasarkan Gb.la
maka:
OA+ OB+ 0C=18C
OA=18C- (0B + OC)
0B =180- (JA+ OC)
0C=18C-(OA+ OB)
e. Hubungan sisi-sisi segitiga dengan sudut segitilgen hubungan sudut
dalam dengan sudut luar segitiga
Pada setiap segitiga berlaku sudut terbesar terleéahadapan
dengan sisi terpanjang, sedangkan sudut terkedetak berhadapan
dengan sisi terpendek
Besar sudut luar suatu segitiga sama dengan juchlah sudut

dalam yang tidak berpelurus dengan sudut luarkiatse

5. Pengaruh Metode Intersita Terhadap Hasil Belajar Mdematika Peserta

Didik Kelas VII

Materi pokok segitiga merupakan salah satu matangybanyak
ditemukan konsep-konsep sebagai modal untuk menmhamateri
berikutnya seperti materi pokok bangun ruang daagmyas. Oleh karena itu
diperlukan kematangan dalam pemahaman konsep datamyang kuat dari
peserta didik, bukan hanya sekedar menerima atanglmaéal saja. Peserta
didik harus ikut aktif dalam menemukan dan membangonsep mereka
sendiri sehingga daya ingat tentang konsep matan &bih kuat dan tahan
lebih lama dalam memori otak.

Metode intersita merupakan strategi pembelajaramg yalapat

membantu siswa dalam menemukan konsep materi ddreggnan LKPD.
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Setelah aktif dalam menemukan konsep, siswa didjgkmain dan
berkompetisi dengan saling mengajukan pertanysaara®erkelompok.
Dalam pembelajaran menggunakan metodepeserta didik dituntut

aktif sehingga dalam pembelajaran peserta didik ppamemahami konsep
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengargsadgingan kemampuan
mereka sendiri. Selain itu, peserta didik jugaatign untuk saling bekerja
sama dengan kelompoknya dalam memahami konsep elabumat soal untuk
permainan silih tanya. Diharapkan dengan aktif afaoses pembelajaran,
minat peserta didik terhadap materi akan menindaatmateri yang diterima
dapat diserap dengan baik oleh peserta didik. pi&serta didik dapat
memahami materi dengan baik, hal ini dapat berimmada kemampuan
menyelesaikan soal-soal yang diujikan dan beralpbda hasil belajar yang

maksimal.

C. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kajian teori di, ateeka hipotesis dalam
penelitian ini adalah pengaruh penggunaan metddesita terhadap hasil belajar
matematika materi segitiga tidak tergantung padagp&saan materi prasyarat

segitiga peserta didik kelas VIl SMP NU Pajomblanga
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